BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Apabila melihat pada hasil penelitian serta pembahasan sebelumnya telah
disampaikan tentang Pemberdayaan UMKM melalui Badan Usaha Milik Desa

(BUMDes) Desa Kedungwonokerto Kecamatan Prambon di Kabupaten Sidoarjo

memiliki 4 hal pokok pemberdayaan masyarakat dari buku Pemberdayaan

masyarakat (Subiato, 2012) dengan fokus pokok berikut :

1. Kurangnya pelatihan hingga sosialisasi untuk mengupayakan pengembangan
pola pikir serta motovasi dari Sumber Daya Manusia(SDM) berkerjasama
dengan pihak eksternal maupun pihak internal. Serta pelayanan dalam
peningkatan ekonomi melalui BUMDes mulai ada peningkatan.

2. BUMDes menyediakan sebuah berupa website, membuatan google map untuk
para pelaku usaha rumahan agar memudahkan konsumen untuk datang serta
pemberian dana bantuan yang didapat dari BUMDes dan dibagikan kepada
pelaku usaha sesuai profit yang dihasilkan serta BUMDes juga ikut membantu
dalam mendapat dana bantuan dari pemerintah pusat meskipun nantinya dana
dari pemerintah pusat tidak diberikan keseluruh pelaku usaha.

3. Tempat yang disediakan tentunya memiliki fasilitasi yang cukup nyaman agar
penjual dan pengunjung dapat berinteraksi dengan baik. Selain, disediakannya
tempat khusus untuk berjualan, kemudian tidak adanya pembatasan hasil produk

dari masyarakat oleh BUMDesa sehingga adanya kebebasan bagi seluruh
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masyarakat untuk berjualan apapun asalkan tidak merugikan bagi pihak penjual
ataupun pembeli.

4. Kegiatan bazar tidak hanya bekerjasama dengan pihak eksternal, BUMDes juga
memiliki beberapa kegiatan bazar yang diadakan mandiri bersama para pelaku
usaha dengan tujuan melatih dan membantu memasarkan produk usaha lokal
desa. Kegiatan-kegiatan yang diadakan merupakan sebagai bentuk upaya dari
BUMDes untuk menyejahterakan serta memberdayakan masyarakat desa
Kedungwonokerto.

Dari kesimpulan pemaparan diatas menjelaskan bahwa pemberdayaan
UMKM melalui BUMDes di Desa Kedungwonokerto sudah mulai berjalan dengan
baik, namun dari beberapa kegiatan yang laksanakan terdapat kendala yang
menjadikan pemberdayaan yang dilakukan mengalami kendala serta kurang
berjalan dengan maksimal. Kendala tersebut terbentuk karena kurang minatnya
masyarakat serta kurang adanya koordinasi yang jelas dari pihak BUMDes terhadap
kegiatan yang berlangsung di lapangan.

5.2 Saran

Berikut merupakan saran yang dapat diberikan oleh peneliti jika

memperhatikan dari kesiumpulan dalam pembahasan sebelumnya yakni :
1. Menjadwalkan pelatihan serta pemberian sosialisasi untuk setiap pelaku
usaha yang bekerjasama dengan pihak BUMdes secara terencana dan rutin.
2. Menciptakan situs tetap sebagai sarana dalam penjualan melalui website
yang disediakan BUMDes Menyediakan tempat tambahan di area sentra

kuliner untuk para pelaku usaha yang belum mendapatkan tempar berjualan
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3. Memberikan ruang khusus bagi pelaku usaha diluar bidang makanan dan
minuman
4. Memperbanyak kegiatan seperti bazar dan sejenisnya untuk pelaku usaha
Saran bagi peneliti selanjutnya :
1. Menganalisis dengan metode atau teori lain untuk menemukan fenomena
lain yang terjadi pada daerah penelitian sebelumnya
2. Menggali lebih dalam lagi berita atau informasi terkait daerah penelitian

sebelumnya untuk mendukung penelitian selanjutnya



